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Abstract. Human resource management (HRM) in Islamic schools plays a crucial role in shaping the character
of teachers, which in turn influences the character development of students. This study aims to analyze the
contribution of HRM in enhancing the quality of teachers' character through recruitment, training, and evaluation
processes in Islamic schools. A qualitative approach using literature review is employed to analyze theories of
HRM and character education. The findings reveal that teacher selection in Islamic schools focuses not only on
academic competence but also on moral values and ethics in accordance with Islamic teachings. Ongoing
character training helps teachers internalize Islamic values in their daily lives, making them role models for
students. Teacher performance evaluations also include character aspects, which are strengthened through a
reward system that recognizes the moral and ethical contributions of teachers. In conclusion, effective HRM in
Islamic schools produces teachers who are not only academically competent but also of noble character and
capable of shaping students' character in line with Islamic values..
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Abstrak: Manajemen sumber daya manusia (SDM) di sekolah Islam memainkan peran krusial dalam
pembentukan karakter guru, yang pada gilirannya berpengaruh pada pembentukan karakter siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kontribusi manajemen SDM dalam meningkatkan kualitas karakter guru melalui
proses rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi di sekolah Islam. Pendekatan kualitatif dengan studi literatur digunakan
untuk menganalisis teori-teori manajemen SDM dan pendidikan karakter. Temuan menunjukkan bahwa seleksi
guru di sekolah Islam tidak hanya berfokus pada kompetensi akademik, tetapi juga pada nilai-nilai moral dan
akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam. Pelatihan karakter yang berkelanjutan membantu guru menginternalisasi
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, yang menjadikannya teladan bagi siswa. Evaluasi kinerja guru juga
mencakup aspek karakter, yang diperkuat melalui sistem penghargaan yang memberi pengakuan atas kontribusi
moral dan etika guru. Kesimpulannya, manajemen SDM yang efektif di sekolah Islam tidak hanya menghasilkan
guru yang kompeten secara akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu membentuk karakter siswa sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Kata kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia; Karakter Guru; Pendidikan Islam; Rekrutmen; Pelatihan.

1. LATAR BELAKANG

Manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam
setiap lembaga pendidikan, termasuk di sekolah-sekolah Islam. Seiring dengan perkembangan
zaman, tantangan pendidikan semakin kompleks, sehingga memerlukan kualitas sumber daya
manusia yang tidak hanya terampil dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki karakter yang
kuat dan baik. Di sekolah Islam, karakter guru menjadi salah satu elemen utama dalam proses
pembentukan karakter peserta didik. Hal ini karena guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai teladan dalam membentuk moral dan spiritual siswa. Oleh karena
itu, peran manajemen SDM dalam pembentukan karakter guru menjadi krusial dalam upaya

meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan (Apiyani, 2024).
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Manajemen SDM di sekolah Islam harus meliputi berbagai aspek, mulai dari rekrutmen,
pelatihan, hingga pengelolaan karir guru. Salah satu aspek yang penting dalam manajemen
SDM adalah pengembangan karyawan atau guru melalui pelatihan yang berkelanjutan, yang
tidak hanya berfokus pada kompetensi teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter
(Widyatmoko et al., 2020). Hal ini akan berdampak langsung pada kemampuan guru dalam
menerapkan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Guru yang
memiliki karakter baik, seperti jujur, adil, sabar, dan penuh kasih sayang, akan lebih mudah
menjadi teladan bagi siswa dan membentuk karakter siswa yang sama.

Dalam konteks pendidikan Islam, karakter guru harus dipandang sebagai bagian integral
dari pengembangan pendidikan itu sendiri. Kementerian Agama Republik Indonesia
menekankan pentingnya karakter dalam pendidikan Islam, yang harus dipupuk melalui
pelatihan karakter baik untuk guru maupun siswa (Elsi Fitrianis et al., 2024). Dengan demikian,
manajemen SDM di sekolah Islam tidak hanya berfokus pada kemampuan profesionalisme
guru, tetapi juga pada pembentukan karakter yang mencerminkan nilai-nilai agama Islam.
Karakter guru yang kuat akan mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif
untuk pembentukan karakter siswa.

Proses pembentukan karakter guru di sekolah Islam juga dipengaruhi oleh sistem
evaluasi dan penghargaan yang diterapkan dalam manajemen SDM. Evaluasi yang adil dan
terstruktur akan memberikan dampak positif terhadap motivasi dan kinerja guru, yang pada
akhirnya berdampak pada pembentukan karakter mereka (Xuqun, 2021). Guru yang merasa
dihargai dan diberi kesempatan untuk berkembang akan lebih termotivasi untuk terus
memperbaiki diri, tidak hanya dalam aspek profesionalisme tetapi juga dalam aspek karakter
pribadi yang dapat menjadi panutan bagi siswa.

Dengan memahami peran strategis manajemen SDM dalam pembentukan karakter guru,
artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana manajemen SDM dapat berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas karakter guru di sekolah-sekolah Islam. Penelitian ini juga akan
membahas berbagai aspek manajerial yang perlu diterapkan dalam konteks pendidikan Islam
untuk menciptakan guru yang tidak hanya kompeten secara profesional tetapi juga berbudi

pekerti yang luhur sesuai dengan ajaran Islam.

2. KAJIAN TEORITIS
Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting dalam
pengelolaan lembaga pendidikan, termasuk di sekolah-sekolah Islam. Manajemen sumber daya

manusia tidak hanya berfokus pada manajemen administratif tenaga pengajar, tetapi juga pada
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pengelolaan potensi manusia untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. Dalam konteks
sekolah Islam, manajemen SDM berperan penting dalam memilih, mengembangkan, dan
mempertahankan guru yang tidak hanya kompeten secara profesional tetapi juga berbudi
pekerti dan berakhlak mulia. Manajemen sumber daya manusia harus dipandang sebagai proses
strategis jangka panjang yang mendukung pencapaian tujuan organisasi (Hamadamin & Atan,
2019). Dalam hal ini, sekolah Islam sebagai organisasi pendidikan, membutuhkan pengelolaan
SDM yang tidak hanya berorientasi pada aspek teknis pendidikan, tetapi juga pada
pembentukan karakter yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, manajemen SDM
di sekolah Islam perlu memastikan bahwa karakter guru menjadi fokus utama dalam setiap
proses rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi kinerja.

Pendidikan karakter adalah upaya untuk membentuk kepribadian seseorang agar
memiliki nilai-nilai moral, etika, dan perilaku sosial yang positif. Dalam teori pendidikan
Islam, karakter sangat terkait dengan konsep akhlak dan adab yang menjadi dasar dalam
pembentukan pribadi yang tidak hanya cerdas tetapi juga mulia. Pendidikan karakter dalam
Islam menekankan bahwa pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran
akademik, tetapi juga melalui teladan dari guru sebagai figur sentral (Shodiq & Kuswanto,
2024). Dalam konteks sekolah Islam, guru tidak hanya diharapkan untuk mengajarkan ilmu
pengetahuan tetapi juga untuk menjadi teladan dalam hal moralitas dan akhlak. Pendidikan
karakter di sekolah Islam harus terintegrasi dalam setiap aspek kehidupan sekolah, baik di
dalam maupun di luar kelas, melalui pembiasaan yang konsisten dan penerapan nilai-nilai
agama dalam setiap aktivitas.

Dalam konteks manajemen SDM di sekolah Islam, pembentukan karakter guru dapat
dipandang sebagai bagian dari pengembangan SDM yang melibatkan pelatihan dan
pengembangan yang berkelanjutan. Salah satu fungsi utama dari manajemen sumber daya
manusia adalah pengembangan karyawan atau guru melalui pelatithan yang tidak hanya
berfokus pada kompetensi teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter (Werdiningsih,
2021). Pelatihan karakter ini bisa mencakup pemahaman dan pengajaran nilai-nilai moral serta
cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam interaksi dengan siswa maupun
sesama rekan kerja. Oleh karena itu, pelatihan guru dalam pendidikan Islam tidak hanya
mengajarkan keterampilan mengajar tetapi juga memperkenalkan metode dan pendekatan
untuk membentuk karakter yang sesuai dengan ajaran agama. Ini menunjukkan pentingnya
peran manajemen sumber daya manusia dalam mendukung pembentukan karakter guru yang

pada gilirannya akan berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa.
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Guru sebagai bagian dari sumber daya manusia di sekolah Islam harus terus dipantau dan
dievaluasi kinerjanya tidak hanya berdasarkan prestasi akademik, tetapi juga pada sejauh mana
mereka mampu menjadi teladan dalam hal karakter. Evaluasi kinerja guru, seharusnya tidak
hanya mengukur pencapaian hasil pembelajaran tetapi juga perilaku etis dan sosial guru di
lingkungan sekolah (Siregar et al., 2024). Manajemen SDM harus menyusun sistem
penghargaan dan evaluasi yang mempertimbangkan aspek karakter guru, sehingga guru yang
menunjukkan perilaku sesuai nilai-nilai Islam mendapatkan pengakuan dan penghargaan.
Selain itu, penghargaan yang diberikan oleh manajemen SDM dapat menjadi motivasi bagi
guru lainnya untuk mengikuti jejak yang baik dalam hal karakter dan etika profesi.

Secara keseluruhan, integrasi antara manajemen SDM dan pendidikan karakter di
sekolah Islam sangat penting untuk menciptakan guru yang tidak hanya memiliki kemampuan
profesional yang tinggi tetapi juga berbudi luhur. Pengelolaan SDM yang melibatkan seleksi
yang ketat, pelatihan karakter yang berkelanjutan, serta evaluasi dan penghargaan yang
menekankan nilai-nilai moral akan menghasilkan guru yang menjadi teladan dalam kehidupan
sehari-hari dan mampu mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, pendidikan Islam yang holistik, yang mencakup aspek intelektual dan moral,
dapat terwujud dengan baik melalui peran strategis manajemen SDM dalam pembentukan

karakter guru.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur
(kepustakaan). Kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian (Supriani, 2025). Studi literatur dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan menganalisis teori-teori yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia
dan pembentukan karakter guru dalam konteks sekolah Islam. Dalam penelitian ini, sumber
data utama diperoleh dari buku-buku, jurnal, artikel ilmiah, dan laporan penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini akan menelaah berbagai konsep dalam
manajemen sumber daya manusia yang berhubungan dengan seleksi, pelatihan, dan evaluasi
kinerja guru, serta mengaitkannya dengan pembentukan karakter guru yang mencerminkan
nilai-nilai Islam. Pendekatan kualitatif dengan kajian pustaka memungkinkan peneliti untuk
memahami fenomena yang lebih luas dan memberikan gambaran teori yang mendalam tentang

topik yang sedang diteliti. Selain itu, penelitian ini juga akan menggali literatur tentang
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pendidikan karakter dalam Islam, terutama yang berkaitan dengan peran guru sebagai teladan
dalam pendidikan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan cara
mengorganisir, menganalisis, dan menyintesiskan informasi yang ditemukan dari berbagai
sumber literatur. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan dalam
bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik (Supriani, 2024). Data yang
terkumpul akan dianalisis berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari pembahasan teori
Manajemen Sumber Daya Manusia, seperti pengelolaan SDM, pelatihan, dan evaluasi kinerja
yang berdampak pada pembentukan karakter guru. Selanjutnya, temuan-temuan ini akan
dihubungkan dengan nilai-nilai karakter dalam pendidikan Islam, yang tercermin dalam
perilaku guru sebagai panutan bagi siswa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran strategis manajemen SDM dalam
pendidikan karakter, khususnya dalam konteks sekolah-sekolah Islam. Pendekatan studi
literatur ini memberikan dasar yang kuat untuk rekomendasi praktis yang dapat diterapkan

dalam pengelolaan guru di sekolah Islam.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Sumber Daya Manusia di Sekolah Islam: Rekrutmen, Pelatihan, dan
Pengembangan Karakter Guru

Proses pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di sekolah Islam memiliki peran yang
sangat krusial dalam pembentukan karakter guru. Salah satu langkah awal yang paling penting
dalam manajemen SDM adalah proses rekrutmen dan seleksi guru. Dalam konteks pendidikan
Islam, seleksi guru tidak hanya berfokus pada kompetensi akademik atau pedagogik saja, tetapi
juga pada aspek moral dan nilai-nilai akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini
dikarenakan guru di sekolah Islam berfungsi tidak hanya sebagai pengajar ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai teladan dalam membentuk karakter siswa. Proses rekrutmen yang tepat dan
selektif akan menghasilkan SDM yang berkualitas, yang tidak hanya mampu mengajar tetapi
juga mencerminkan nilai-nilai luhur dalam tindakan dan perilaku sehari-hari (Rahayu et al.,
2024). Oleh karena itu, sekolah Islam perlu memprioritaskan seleksi guru yang tidak hanya
cakap secara akademis tetapi juga berbudi pekerti mulia.

Setelah rekrutmen, tahap berikutnya dalam pengelolaan SDM adalah pelatihan dan
pengembangan karakter guru. Pelatihan yang diberikan di sekolah Islam harus mencakup dua
aspek penting: peningkatan kompetensi pedagogik dan pembentukan karakter. Pelatihan guru

di sekolah Islam tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan mengajar, tetapi juga
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pada pembinaan akhlak dan etika yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penguatan karakter guru
ini sangat penting karena guru yang memiliki karakter yang baik akan mampu menjadi panutan
dan memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan moral siswa. Pelatihan yang
dilakukan dengan baik dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan, dalam hal ini guru,
yang pada akhirnya berdampak pada pembentukan karakter siswa (Rizkiyana et al., 2024).
Oleh karena itu, pengembangan karakter guru harus menjadi bagian integral dari pelatihan yang
diberikan oleh sekolah Islam.

Selanjutnya, pengelolaan SDM di sekolah Islam harus mencakup pengembangan
karakter guru yang berkelanjutan. Pengembangan karakter ini bisa dilakukan melalui berbagai
program pelatihan yang dilaksanakan secara rutin dan terstruktur. Guru perlu diberikan
kesempatan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang tidak hanya mengasah keterampilan
mengajar, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang nilai-nilai Islam yang harus
mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Program pelatihan yang berkelanjutan ini tidak
hanya meningkatkan kualitas guru dari segi kompetensi mengajar, tetapi juga memperkuat
karakter mereka dalam menjalani tugas mulia sebagai pendidik dan pembimbing bagi siswa.
Pentingnya motivasi internal yang bersumber dari pembelajaran yang berkelanjutan,
memungkinkan individu untuk merasa lebih puas dan termotivasi dalam menjalankan tugasnya
(Wildan & Sa’adah, 2021).

Selain itu, sekolah Islam perlu memastikan bahwa seluruh proses pelatihan dan
pengembangan karakter guru selaras dengan visi dan misi lembaga yang berbasis pada nilai-
nilai Islam. Oleh karena itu, sistem pelatihan dan pengembangan karakter harus dirancang
dengan memperhatikan budaya sekolah dan agama yang menjadi dasar pendidikan tersebut.
Hal ini akan menghasilkan guru yang tidak hanya cakap dalam mengajarkan ilmu, tetapi juga
berkarakter sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan demikian, pengelolaan SDM yang baik
tidak hanya berdampak pada peningkatan kompetensi guru, tetapi juga pada terciptanya
lingkungan yang kondusif untuk pembentukan karakter siswa. Sekolah yang menerapkan
sistem pelatihan yang sesuai dengan nilai-nilai organisasi (dalam hal ini nilai Islam) akan lebih
sukses dalam mencapai tujuannya (Supriadi et al., 2024).

Terakhir, penting bagi manajemen SDM di sekolah Islam untuk selalu melakukan
evaluasi terhadap kinerja guru, terutama dalam hal karakter dan pembelajaran yang diterapkan.
Evaluasi kinerja harus mencakup penilaian terhadap sejauh mana guru mampu
mengintegrasikan nilai-nilai moral dan karakter dalam proses pembelajaran mereka. Guru yang
mampu menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka akan lebih

efektif dalam mempengaruhi siswa dan membantu mereka membentuk karakter yang baik.
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Penghargaan atas kinerja guru yang menunjukkan karakter baik dapat menjadi salah satu cara
untuk memotivasi guru lainnya dalam membentuk karakter mereka. Penghargaan yang tepat
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja, yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang produktif dan berkarakter (Supriani et al., 2024).

Peran Guru sebagai Teladan dalam Pembentukan Karakter Siswa

Guru di sekolah Islam memegang peran yang sangat penting, tidak hanya sebagai
pengajar yang mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan dalam hal akhlak dan
nilai-nilai Islam. Dalam pendidikan Islam, guru dianggap sebagai figur sentral yang
memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan karakter siswa. Guru dalam pendidikan
Islam berfungsi sebagai role model (uswah) yang harus menampilkan akhlak mulia dan sikap-
sikap yang sesuai dengan ajaran Islam (Darwin & Nasution, 2023). Melalui perilaku mereka,
guru memberikan contoh yang bisa ditiru oleh siswa, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, pembentukan karakter guru di sekolah Islam
sangat bergantung pada bagaimana manajemen SDM di sekolah dapat mempersiapkan guru
untuk tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga untuk menerapkan dan menanamkan nilai-
nilai Islam dalam setiap interaksi dengan siswa.

Dalam konteks ini, manajemen SDM di sekolah Islam harus dapat mengintegrasikan
pembentukan karakter guru ke dalam setiap aspek pengelolaan mereka, mulai dari rekrutmen,
pelatihan, hingga evaluasi kinerja. Guru yang dipilih dan dikembangkan tidak hanya dinilai
berdasarkan kompetensi mengajar, tetapi juga berdasarkan akhlak dan kemampuan mereka
untuk menjadi teladan bagi siswa. Seleksi dan pelatihan yang tepat akan menghasilkan guru
yang tidak hanya berkompeten tetapi juga memiliki nilai moral yang kuat (Hartati &
Zulkarnain, 2024). Pelatihan yang berfokus pada penguatan karakter guru sangat penting untuk
memastikan bahwa mereka dapat berperan maksimal dalam pembentukan karakter siswa.
Dalam hal ini, sekolah Islam perlu merancang program pelatihan yang melibatkan aspek
pengembangan karakter secara berkelanjutan, guna memperkuat peran guru sebagai teladan
yang baik.

Selain itu, guru di sekolah Islam harus menyadari bahwa mereka tidak hanya
bertanggung jawab atas perkembangan intelektual siswa, tetapi juga atas pembentukan moral
dan spiritual mereka. Pembelajaran yang efektif dalam pendidikan Islam bukan hanya terkait
dengan materi yang disampaikan, tetapi juga bagaimana nilai-nilai moral dan etika Islam
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru yang memiliki karakter kuat akan mampu
menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam setiap tindakan mereka, yang secara langsung

mempengaruhi siswa. Karakter guru yang baik akan terlihat dalam setiap perilaku mereka,
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mulai dari cara berbicara, cara bertindak, hingga cara mereka berinteraksi dengan siswa
(Prakoso & Wijaya, 2022). Guru yang menunjukkan keteladanan akan lebih efektif dalam
membentuk karakter siswa karena siswa akan lebih mudah mengikuti perilaku yang mereka
lihat langsung.

Manajemen SDM di sekolah Islam berperan penting dalam memfasilitasi tercapainya
tujuan ini dengan merancang program-program yang mendukung pengembangan karakter
guru. Pelatihan karakter, pengembangan diri, serta evaluasi terhadap perilaku guru dalam
kehidupan sehari-hari harus menjadi bagian integral dari manajemen SDM. Penghargaan
terhadap guru yang menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai organisasi
dalam hal ini nilai-nilai Islam akan memperkuat motivasi mereka untuk terus menerapkan
karakter yang baik (Muslim et al., 2024). Guru yang merasa dihargai dan diakui atas karakter
mereka akan lebih termotivasi untuk terus menjadi teladan yang baik bagi siswa. Dengan
demikian, pengelolaan SDM yang mendukung pembentukan karakter guru sangat penting
untuk menciptakan sekolah Islam yang dapat membentuk karakter siswa secara menyeluruh.

Sebagai kesimpulan, peran guru sebagai teladan dalam pembentukan karakter siswa di
sekolah Islam tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan SDM yang efektif. Manajemen SDM di
sekolah Islam harus memastikan bahwa guru yang dipilih, dilatih, dan dievaluasi tidak hanya
memiliki kompetensi dalam mengajar, tetapi juga memiliki karakter yang sesuai dengan ajaran
Islam. Dengan demikian, guru dapat berfungsi sebagai role model yang tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan sosial yang
penting dalam pembentukan karakter siswa. Hal ini akan menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif untuk perkembangan karakter siswa, serta menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga baik dalam hal moral dan etika..

Evaluasi dan Penghargaan terhadap Karakter Guru dalam Manajemen SDM

Analysis Sistem evaluasi dan penghargaan dalam manajemen sumber daya manusia
(SDM) di sekolah Islam memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas guru, baik
dalam aspek kompetensi akademik maupun pembentukan karakter. Evaluasi yang dilakukan
secara adil, objektif, dan transparan akan mendorong guru untuk terus berusaha meningkatkan
kinerja mereka, termasuk dalam hal perilaku dan akhlak. Evaluasi yang efektif dalam
organisasi, termasuk dalam lembaga pendidikan, tidak hanya menilai aspek teknis atau
pencapaian akademik, tetapi juga memperhitungkan kontribusi individu terhadap budaya dan
nilai-nilai yang diterapkan dalam lembaga tersebut (Sastraatmadja et al., 2024). Dalam konteks

sekolah Islam, evaluasi terhadap guru tidak hanya melihat sejauh mana mereka dapat mengajar

216 DINAMIKA PEMBELAJARAN — VOLUME. 2 NOMOR. 4 NOVEMBER 2025



e-ISSN: 3046-5702; p-ISSN: 3046-6121, Hal. 209-220

dengan baik, tetapi juga bagaimana mereka dapat menginternalisasikan dan menerapkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Penghargaan terhadap guru yang menunjukkan kualitas dan integritas karakter yang baik
akan memotivasi mereka untuk lebih mengutamakan pembentukan karakter dalam setiap
tindakan dan interaksi dengan siswa. Penghargaan yang diberikan tidak hanya terkait dengan
hasil kerja, tetapi juga dengan aspek-aspek personal yang mendukung kesuksesan organisasi,
termasuk dalam pendidikan (Kusumaningrum et al., 2024). Di sekolah Islam, penghargaan
yang diberikan tidak hanya berdasarkan prestasi akademik atau kompetensi dalam mengajar,
tetapi juga berdasarkan perilaku moral dan etika yang mencerminkan ajaran Islam.
Penghargaan ini berfungsi sebagai bentuk pengakuan terhadap usaha guru untuk menjadi
teladan yang baik bagi siswa, yang pada gilirannya akan mendorong terciptanya lingkungan
pendidikan yang positif dan mendukung perkembangan karakter siswa.

Pentingnya penghargaan terhadap karakter guru tercermin dalam penelitian yang
dilakukan oleh Rahma, yang menyatakan bahwa penghargaan terhadap perilaku moral guru
dapat meningkatkan motivasi internal mereka untuk berperilaku lebih baik (Rahma et al.,
2024). Penghargaan ini, jika diberikan dengan tepat, tidak hanya menguatkan komitmen guru
terhadap tugasnya sebagai pendidik tetapi juga memperkuat peran mereka sebagai pembentuk
karakter siswa. Guru yang merasa dihargai atas kontribusinya dalam membentuk karakter
siswa akan semakin termotivasi untuk menjaga kualitas perilaku mereka dalam setiap
kesempatan. Dengan demikian, sistem penghargaan yang mengutamakan karakter ini dapat
menciptakan budaya sekolah yang berorientasi pada akhlak dan nilai-nilai moral.

Sistem penghargaan yang fokus pada karakter juga memberikan dampak positif terhadap
iklim kerja di sekolah Islam. Guru yang mendapatkan pengakuan atas integritas dan karakter
mereka akan merasa dihargai, yang pada akhirnya akan menciptakan lingkungan kerja yang
lebih produktif dan harmonis. Penghargaan yang tepat dapat meningkatkan motivasi dan
kinerja karyawan secara keseluruhan (Lusiana et al., 2023). Di sekolah Islam, penghargaan
terhadap karakter guru akan memperkuat sinergi antara nilai-nilai pendidikan Islam dan tujuan
pengelolaan SDM yang berfokus pada kualitas moral dan spiritual. Dengan demikian,
penghargaan terhadap karakter guru bukan hanya meningkatkan kesejahteraan guru, tetapi juga
mendukung terciptanya budaya sekolah yang baik dan mendalam.

Dalam kesimpulannya, evaluasi dan penghargaan terhadap karakter guru di sekolah
Islam sangat berperan dalam menciptakan guru yang tidak hanya kompeten dalam bidang
akademik tetapi juga memiliki karakter yang mulia. Manajemen SDM di sekolah Islam harus

memastikan bahwa evaluasi dan sistem penghargaan yang diterapkan mencakup aspek moral
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dan etika, selain dari hasil akademik atau kompetensi mengajar. Dengan cara ini, guru akan
lebih termotivasi untuk menjadi teladan yang baik bagi siswa, yang pada gilirannya akan
membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. Penghargaan
terhadap karakter guru sangat relevan dalam menciptakan sekolah Islam yang unggul, tidak

hanya dalam kualitas pendidikan tetapi juga dalam pembentukan moral siswa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

This Kesimpulannya, manajemen sumber daya manusia (SDM) di sekolah Islam
memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter guru dan siswa. Melalui
proses rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi yang tepat, sekolah Islam dapat menciptakan guru
yang tidak hanya kompeten dalam bidang akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan dapat
menjadi teladan bagi siswa. Pengelolaan SDM yang efektif, yang mencakup penghargaan
terhadap karakter guru, akan menciptakan lingkungan pendidikan yang produktif dan
mendukung pembentukan karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu,
penting bagi manajemen SDM di sekolah Islam untuk mengintegrasikan pembentukan karakter
guru dalam setiap aspek pengelolaan mereka.

Saran untuk pengelolaan SDM di sekolah Islam adalah agar sistem rekrutmen, pelatihan,
dan evaluasi lebih menekankan pada nilai-nilai moral dan karakter guru, sejalan dengan visi
pendidikan Islam yang mengutamakan akhlak dan budi pekerti. Selain itu, sekolah Islam perlu
mengembangkan sistem penghargaan yang tidak hanya berfokus pada prestasi akademik tetapi
juga pada integritas dan karakter guru, guna memperkuat motivasi internal mereka untuk terus
berperan sebagai teladan bagi siswa. Dengan cara ini, sekolah Islam dapat menghasilkan guru
yang tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu membentuk karakter siswa yang baik

dan sesuai dengan ajaran Islam.
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